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ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PROYEK 
KONSTRUKSI DI YOGYAKARTA DAN MALANG, Allan Mahendra Mbatu, 
NPM.: 11 02 14061, tahun 2015, Bidang Keahlian Manajemen Konstruksi, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Pertumbuhan proyek konstruksi di Indonesia sangatlah pesat. Semua pihak 
yang terkait di dalamnya dituntut untuk bekerja secara cepat, tepat dan cermat. 
Akan tetapi, keterlambatan akan selalu terjadi pada setiap proyek konstruksi. 
Keterlambatan ini bisa berpengaruh pada mutu, biaya dan waktu, tiga inti utama 
dari proyek konstruksi. Oleh sebab itu perlu dilakukan identifikasi sejak dini oleh 
pihak terkait berkaitan dengan faktor keterlambatan agar kedepannya 
keterlambatan proyek bisa diminimalisir. Ada berbagai macam faktor 
keterlambatan, mulai dari faktor bahan, peralatan, tenaga kerja, keuangan, situasi 
hingga perencanaan dan penjadwalan. 
 Penulis melakukan penelitian di dua wilayah di Indonesia, yaitu 
Yogyakarta dan Malang. Wilayah ini dipilih karena perkembangan proyek 
konstruksi yang cukup pesat di wilayah tersebut. Pengambilan data dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner kepada beberapa perusahaan jasa konstruksi yang 
sedang ataupun telah menyelesaikan proyek konstruksi di wilayah terkait. 
Responden adalah orang – orang yang berkompeten di bidang jasa konstruksi. 
Kuesioner terdiri dari 12 faktor (62 butir faktor) yang memungkinkan terjadinya 
keterlambatan proyek konstruksi. Setiap jawaban responden memiliki bobot 
penilian. Bobot tersebut yang akan diolah untuk mencari tahu faktor mana yang 
paling sering menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi. 
 Proses pengolahan data dilakukan seluruhnya menggunakan SPPS 20. 
Analisisnya diawali dengan metode mean, standar deviasi, menentukan peringkat, 
dan diakhiri dengan independent sample t-test (Uji t). Setelah hasil Uji t didapat, 
diketahui bahwa faktor penyebab keterlambatan proyek di Yogyakarta dan 
Malang cukup berbeda. 
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